ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sejarah Pondok Pesantren Salafiyah Darur Roja’
dan Sekolah Dasar Islam Wahid Hasyim yang didirikan oleh KH. Muhammad
Imam Dawami. Penelitan ini berfokus terhadap sejarah, perkembangan dan
kontribusi Pondok Pesantren Salafiyah Darur Roja’ dan Sekolah Dasar Islam Wahid
Hasyim. Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
pertama, bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Darur Roja dan
Sekolah Dasar Islam Wahid Hasyim '? kedua, bagaimana perkembangan Pondok
Pesantren Salafiyah Darur Roja’ dan Sekolah Dasar Islam Wahid Hasyim dari tahun
1960-1998, dan ketiga, bagaimana kontribusi Pondok Pesantren Salafiyah dan
Darur Roja" terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejarah, perkembangan, dan kontribusi dari Pondok Pesantren Salafiyah Darur
Roja’ dan Sekolah Dasar Islam Wahid Hasyim. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah dengan tahapan-tahapan yang meliputi pemilihan topik,
pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa pertama, awal adanya pondok pesantren yaitu pada tahun
1960 KH. Muhammad Imam Dawami mendirikan langgar untuk madrasah anak-
anak sekitar, adanya langgar terbentuklah pesantren kampung yang belum
diresmikan dan belum memiliki nama pesantren. Akhirnya pada tahun 1973 pondok
pesantren diresmikan dan diberi nama dengan nama Pondok Pesantren Salafiyah
Darur Roja’. Sebelum peresmian pondok pesantren, pada 01 Agustus 1968 KH.
Muhammad Imam Dawami mendirikan madrasah ibtidaiyah dengan nama Sekolah
Dasar Islam Wahid Hasyim. Kedua, perkembangan Pondok Pesantren Salafiyah
Darur Roja' meningkat ketika dikelola oleh KH. Noer Hidayatulloh Dawami. Pada
tahun 1985 sepulangnya KH. Noer Hidayatulloh dari Pesantren Lirboyo yang
diikuti oleh enam santri dan menjadi awal perkembangan di Pondok Pesantren
Salafiyah Darur Roja’ yaitu dengan mengubah kurikulum madrasah diniyah dengan
menggunakan kurikulum Lirboyo, adanya pengajaran Kitab-kitab klasik, serta
sistem Kkelas yang berjenjang dari ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah. Perkembangan
Sekolah Dasar Islam Wahid Hasyim terjadi ketika adanya program sekolah plus
yang mencapai kurang lebih 500 murid. Ketiga, Pondok Pesantren Salafiyah Darur
Roja’ juga memiliki kontribusi ternadap masyarakat baik dari aspek pendidikan,
keagamaan, sosial maupun budaya.
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ABSTRACT

This study discusses the history of the Salafiyah Darur Roja’ Islamic Boarding
School and Wahid Hasyim Islamic Elementary School, which were founded by KH.
Muhammad Imam Dawami. This study focuses on the history, development, and
contributions of the Salafiyah Darur Roja' Islamic Boarding School and Wahid
Hasyim Islamic Elementary School. The research questions in this study can be
described as follows: First, how did the Salafiyah Darur Roja Islamic Boarding
School and Wahid Hasyim Islamic Elementary School come into existence? Second,
how did the Salafiyah Darur Roja Islamic Boarding School and Wahid Hasyim
Islamic Elementary School develop from 1960 to 19987 Third, how did the
Salafiyah Darur Roja Islamic Boarding School contribute to society? This study
aims to determine the history, development, and contribution of the Salafiyah Darur
Roja Islamic Boarding School and Wahid Hasyim Islamic Elementary School. This
study uses a historical research method with stages that include topic selection,
source collection, source criticism, interpretation, and historiography. The findings
of this study reveal that first, the establishment of the boarding school began in
1960 when KH. Muhammad Imam Dawami founded a mosque for the local
children's madrasah. The mosque led to the formation of an unofficial village
boarding school without an official name. Finally, in 1973, the boarding school
was officially established and named Pondok Pesantren Salafiyah Darur Roja’.
Before the official establishment of the boarding school, on August 1, 1968, KH.
Muhammad Imam Dawami established an elementary school named Wahid Hasyim
Islamic Elementary School. Second, the development of the Salafiyah Darur Roja’
Islamic Boarding School accelerated under the management of KH. Noer
Hidayatulloh Dawami. In 1985, upon his return from the Lirboyo Islamic Boarding
School, KH. Noer Hidayatulloh brought six students with him, marking the
beginning of development at the Salafiyah Darur Roja’ Islamic Boarding School.
This included changing the madrasah diniyah curriculum to use the Lirboyo
curriculum, introducing the teaching of classical texts, and implementing a tiered
class system from elementary, middle, to high school levels. The development of
Wahid Hasyim Islamic Elementary School occurred with the implementation of a
plus school program, which reached approximately 500 students. Thirdly, the
Salafiyah Darur Roja' Islamic Boarding School also contributes to society in terms
of education, religion, social aspects, and culture.
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